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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Madu Hutan Wanagama merupakan madu alami yang dihasilkan oleh 

lebah yang hidup secara alami dan dipanen dari kawasan Hutan Pendidikan 

Wanagama, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Kawasan hutan ini memiliki 

luas sekitar 622,25 hektar dan menjadi habitat bagi lebah hutan sebagai penghasil 

madu. Madu Hutan Wanagama dihasilkan oleh lebah Apis cerana, yaitu spesies 

lebah yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan dikenal menghasilkan madu 

yang diminati oleh konsumen lokal maupun internasional (Susilo et al., 2025). 

Karakteristik Madu Hutan Wanagama berkaitan erat dengan kandungan 

senyawa bioaktifnya yang relatif tinggi, terutama vitamin C dan flavonoid, yang 

dipengaruhi oleh sumber nektar alami hutan. Keunggulan Madu Hutan Wanagama 

didukung oleh sistem pengelolaan tanpa pakan tambahan selain nektar dan serbuk 

sari alami, sehingga kemurnian madu tetap terjaga. Sumber nektar alami Madu 

Hutan Wanagama berasal dari berbagai jenis tanaman hutan, antara lain Acacia 

mangium (akasia), Eucalyptus sp. (eukaliptus), Swietenia macrophylla (mahoni), 

Delonix regia (flamboyan), Schleichera oleosa (kesambi), dan Melaleuca cajuputi 

(kayu putih). Madu Hutan Wanagama dibedakan menjadi madu mentah dan madu 

matang berdasarkan proses pengolahannya. Madu mentah tidak melalui pemanasan 

sehingga tetap alami dengan kadar air tinggi, sedangkan madu matang telah melalui 

pemanasan terkontrol pada suhu 60°C-70°C. Penyediaan madu mentah dan madu 

matang dilakukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat (Pujiarti et al., 

2024). 

Madu memiliki aktivitas antioksidan yang berperan dalam menghambat 

dan menetralisir radikal bebas. Aktivitas antioksidan berkaitan dengan kandungan 

senyawa bioaktif kompleks di dalam madu, seperti karbohidrat, enzim, protein, 

asam organik, vitamin, mineral, serta senyawa metabolit sekunder (Nugroho & 
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Wahidin, 2024). Namun, aktivitas antioksidan pada Madu Hutan Wanagama 

hingga saat ini belum diketahui, baik pada madu mentah maupun madu matang. 

Diketahui bahwa madu hutan memiliki potensi sebagai sumber 

antioksidan alami yang berasal dari kandungan senyawa bioaktif di dalamnya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat aktivitas antioksidan madu 

dipengaruhi oleh komposisi senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya. Dalam 

penelitian tersebut, sampel ekstrak madu hutan yang diuji berasal dari kawasan 

Trumon, Provinsi Aceh, Indonesia. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak madu hutan Trumon memiliki nilai 

IC50 sebesar 6.177 ppm. Aktivitas antioksidan tersebut didukung oleh kandungan 

berbagai senyawa metabolit sekunder (bioaktif) yang terdeteksi secara positif 

dalam ekstrak madu hutan Trumon, yaitu golongan senyawa flavonoid, tanin, 

steroid, saponin, dan fenolik. (Nasution et al., 2023). Namun hingga saat ini, kajian 

yang secara khusus membahas dan membandingkan aktivitas antioksidan Madu 

Hutan Wanagama pada kondisi mentah dan matang masih belum tersedia. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan membandingkan aktivitas 

antioksidan Madu Hutan Wanagama mentah dan matang menggunakan metode 

DPPH sebagai dasar ilmiah pemanfaatannya sebagai sumber antioksidan alami. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Apakah terdapat perbedaan aktivitas antioksidan antara Madu Hutan Wanagama 

mentah dan matang berdasarkan metode DPPH? 
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C.  Keaslian Penelitian  

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No 

 

Judul penelitian 

sebelumnya  

Fokus penelitian Perbedaan dengan penelitian ini 

1. Skrining Fitokimia dan Uji 

Antioksidan Sampel Madu 

Hutan, Madu Budidaya dan 

Madu Merek dengan Metode 

DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazil) (Nugroho & 

Wahidin, 2024). 

Mengidentifikasi kandungan 

fitokimia dan membandingkan 

aktivitas antioksidan pada madu 

hutan, madu budidaya, dan madu 

merek menggunakan metode 

DPPH, dengan hasil ketiga sampel 

positif mengandung flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan saponin, serta 

memiliki aktivitas antioksidan 

kategori lemah dengan nilai IC₅₀ 

tertinggi pada madu merek 

(566.683,42 ppm) dan terendah 

pada madu hutan (54.566,88 ppm). 

 

1. Penelitian ini menggunakan sampel 

Madu Hutan Wanagama  

 

2. Penelitian sebelumnya menggunakan 

sampel madu yang telah melalui proses 

pre-processing berupa ekstraksi 

sebelum pengujian aktivitas 

antioksidan, namun belum 

membedakan kondisi madu yang 

digunakan. Sedangkan pada penelitian 

ini, aktivitas antioksidan diuji pada 

madu dalam kondisi mentah dan 

matang. 

 

2. Aktivitas Antioksidan Madu 

Hutan Trumon dan Madu 

Budidaya Bener Meriah 

Provinsi Aceh, Indonesia 

(Nasution et al, 2023) 

Membandingkan aktivitas 

antioksidan dan kandungan 

senyawa metabolit sekunder pada 

Madu Hutan Trumon dan Madu 

Budidaya Bener Meriah Provinsi 

Aceh, dengan hasil kedua sampel 

positif mengandung flavonoid, 

tanin, steroid, saponin, dan fenolik, 

serta memiliki nilai IC₅₀ masing-

masing sebesar 6,177 ppm dan 

6,370 ppm. 

1. Penelitian sebelumnya 

membandingkan madu dari berbagai 

lokasi budidaya, sedangkan penelitian 

ini menggunakan madu yang berasal 

dari Hutan Pendidikan Wanagama. 

2. Penelitian ini membandingkan aktivitas 

antioksidan madu hutan dalam kondisi 

mentah dan matang.  

 

3. Penelitian sebelumnya menggunakan 

ekstrak madu dalam proses 

pengujiannya, sedangkan pada 

penelitian ini digunakan sampel madu 

utuh tanpa proses ekstraksi sehingga 

dapat menggambarkan aktivitas 

antioksidan madu secara langsung. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui perbedaan aktivitas antioksidan antara Madu Hutan Wanagama 

mentah dan Madu Hutan Wanagama matang berdasarkan metode DPPH. 

E.  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmiah mengenai aktivitas 

antioksidan pada Madu Hutan Wanagama mentah dan matang.  

2. Manfaat Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti 

dalam pengembangan metode pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH pada sampel madu.  

3. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat, petani, 

dan pengelola mengenai kualitas dan potensi Madu Hutan Wanagama sebagai 

sumber antioksidan alami. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, Madu Hutan Wanagama mentah dan matang 

memiliki aktivitas antioksidan berdasarkan metode DPPH, dengan nilai rata-rata 

VCEAC masing-masing sebesar 13,99 ± 4,66 mg VCEAC/100 g madu dan 31,34 

± 6,18 mg VCEAC/100 g madu. Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan nilai Exact 

Sig. sebesar 0,100 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan aktivitas 

antioksidan yang signifikan secara statistik antara madu mentah dan matang, 

meskipun madu matang memiliki nilai rata-rata VCEAC lebih tinggi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini belum melakukan identifikasi atau pengukuran kadar senyawa 

bioaktif, seperti senyawa fenolik dan flavonoid, sehingga belum dapat diketahui 

secara spesifik senyawa yang berkontribusi terhadap perbedaan kapasitas 

antioksidan antara madu mentah dan matang. 

2. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel dan replikasi yang terbatas sehingga 

data yang diperoleh relatif sedikit. Hal tersebut menjadi keterbatasan dalam 

analisis statistik khususnya dalam mendeteksi perbedaan yang bermakna secara 

statistik meskipun terdapat kecenderungan perbedaan antar kelompok. 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian dengan metode analisis 

antioksidan lainnya dan pengukuran senyawa bioaktif, seperti fenolik dan 

flavonoid, sehingga kapasitas antioksidan Madu Hutan Wanagama dapat 

diketahui secara lebih lengkap. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel dan replikasi 

yang lebih banyak agar data yang diperoleh lebih representatif dan hasil analisis 

statistik dapat memberikan gambaran yang lebih kuat. 
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